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Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al Irsyad Biringkaloro sebelum dan setelah penerapan
bahan ajar matematika berbasis model Inquiry Learning. Penelitian ini menggunakan tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) untuk membandingkan kemampuan siswa sebelum dan setelah pembelajaran. Sampel penelitian
diambil secara purposive dari kelas VIII-A. Data penelitian diperoleh melalui tes yang dirancang khusus untuk
mengukur kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara matematis, dan tes ini telah dinilai valid oleh para ahli.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data secara umum, dan
statistik inferensial (uji t-sampel independen) untuk menguji perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis dimana nilai rata-rata
pretest adalah 64,15 dengan kategori cukup sedangkan pada hasil posttest 77,30 dengan kategori tinggi serta
hasil uji independent sample t-test yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari bahan ajar matematika
model Inquiry learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al Irsyad Biringkaloro.

Kata kunci: Inquiry Learning, kemampuan komunikasi matematis, bahan ajar.

Abstract: This study uses a quasi-experimental method that aims to determine the improvement of mathematical
communication skills of 8th grade students of MTs Al Irsyad Biringkaloro before and after the application of
mathematics teaching materials based on the Inquiry Learning model. This study used an initial test (pretest) and
final test (posttest) to compare students' abilities before and after learning. The research sample was taken
purposively from class VIII-A. The research data were obtained through a test specifically designed to measure
students' ability to communicate mathematically, and this test has been assessed as valid by experts. The data
obtained were analyzed using descriptive statistics to describe the data in general, and inferential statistics
(independent sample t-test) to test for significant differences between pretest and posttest scores. The results
showed an increase in mathematical communication skills where the average value of the pretest was 64.15 with
a sufficient category while in the posttest results 77.30 with a high category and the results of the independent
sample t-test which showed that there was a positive effect of the Inquiry learning model mathematics teaching
materials on the mathematical communication skills of 8th grade students of MTs Al Irsyad Biringkaloro.

Keywords: Inquiry Learning, mathematical communication skills, teaching materials.

Pendahuluan

Matematika adalah mata pelajaran inti yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional. Namun, dari penelitian (Manik et al., 2022) banyak siswa yang merasa
matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Sebagai ilmu universal,
matematika sangat penting dalam pengembangan teknologi masa kini dan menjadi dasar bagi
banyak ilmu pengetahuan. Karena pentingnya matematika, maka perlu dilakukan perbaikan
dalam pengajaran matematika di sekolah agar siswa dapat memiliki kemampuan matematika
yang kuat, khususnya dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika.

(Tiffany et al., 2017) berpendapat bahwa kemampuan komunikasi matematis meliputi
kemampuan siswa dalam menggunakan matematika sebagai bahasa untuk menyampaikan
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ide-ide, serta kemampuan mereka dalam memahami dan menginterpretasikan pesan-pesan
matematis. Kenyataannya, banyak siswa di Indonesia yang masih kesulitan mengekspresikan
ide-ide matematis. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematika adalah metode pembelajaran yang masih terpusat
pada guru dan penggunaan buku teks yang kurang variatif (Asri, 2017). Selain itu, metode
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk aktif membangun pemahaman juga menjadi penyebab rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Al-Irsyad
Biringkaloro juga menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih kesulitan dalam menyajikan
solusi matematika secara lengkap dan terstruktur.

Agar masalah ini dapat diatasi, perlu adanya perubahan dalam metode pembelajaran,
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri
mendorong siswa untuk aktif mencari tahu, memecahkan masalah, dan berdiskusi, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep matematika dan kemampuan
mereka dalam menyampaikan ide-ide matematika. Dalam pembelajaran inkuiri, guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan masalah yang akan dipelajari. Menurut
(Pratiwi & Mawardi, 2020) model pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk menyelidiki
masalah secara terstruktur, berpikir kritis, dan menggunakan penalaran logis.

(Rawa et al., 2019) menyebutkan beberapa keunggulan dari pembelajaran inkuiri yaitu
pembelajaran inkuiri tidak hanya membuat proses belajar mengajar lebih hidup, tetapi juga
menumbuhkan sikap jujur, objektif, dan terbuka pada siswa, sekaligus memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengukur pemahaman siswa secara lebih akurat. Meskipun
memiliki banyak kelebihan, pembelajaran inkuiri juga memiliki beberapa kekurangan, seperti
membutuhkan perencanaan yang matang, waktu yang cukup lama, dan siswa yang terbuka
terhadap kritik (Yulisdiva et al., 2023). Selain itu, tidak semua materi pelajaran cocok untuk
diajarkan dengan metode ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Hulu et al., 2023) bahwa hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematika siswa melalui penerapan
model pembelajaran inquiri. Penerapan bahan ajar berbasis model inkuiri juga terbukti
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara signifikan (Andriana et al.,
2020). Temuan ini secara kolektif menunjukkan bahwa penggunaan bahan pembelajaran
berbasis inkuiri dapat secara efektif meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan
untuk menerapkan bahan ajar berbasis model Inquiry learning untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al-Irsyad Biringkaloro.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah quasi eksperimen, dimana kelompok
kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah The Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Al-Irsyad Biringkaloro. Cara pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas VIIl sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII sebagai kelas kontrol sebanyak 79 orang siswa melalui pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut: 1) Tidak mungkin mengacak siswa karena proses pembelajaran terikat
dengan kurikulum yang berlaku disekolah, dan 2) Kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru
matematika yang sama dan kedua kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol karena adanya rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika disekolah tersebut.

Peneltian ini menggunakan instrumen untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis yaitu instrumen tes berupa pre-test dan post-test dengan jumlah butir soal
sebanyak 4 soal.
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Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5% untuk
mengetahui hasil akhir dari pengujian hipotesis yang telah ditetapkan. Peneliti melakukan uiji
normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat untuk melakukan uji hipotesis
menggunakan statistik parametrik. Uji analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan
bantuan SPSS for Windows Versi 25.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Irsyad Biringkaloro pada bulan Mei 2024 sebanyak
empat kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan soal pretest sebelum
diterapkan perlakuan dan memberikan soal posttest setelah diadakan perlakuan dengan
menggunakan bahan ajar model inquiry learning. Perlakuan ini diberikan sebagai upaya
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut tabel yang menunjukkan
hasil uji statistik yang diperoleh dari data pretest dan posttest.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Pretest dan Posttest

Statistik Pretest Postest
Ukuran Sampel 39 39
Mean 64,15 77,30
Standar Deviasi 6,72 6,28
Nilai Terendah 50,00 64,00
Nilai Tertinggi 78,00 95,00

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa banyaknya siswa yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 39 orang, baik pada saat pretest maupun posttest. Rata-rata nilai siswa sebelum
diberikan perlakuan adalah 64,15. Ini menunjukkan tingkat kemampuan awal siswa secara
keseluruhan. Kemudian rata-rata nilai siswa setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi
77,30. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Nilai standar deviasi pada pretest
sebesar 6,72 menunjukkan bahwa terdapat cukup banyak variasi atau perbedaan individu
dalam kemampuan awal siswa. Kemudian pada posttest, nilai standar deviasi yang sedikit
lebih kecil (6,28) dibandingkan dengan pretest mengindikasikan bahwa setelah diberikan
perlakuan, perbedaan individu dalam kemampuan siswa cenderung lebih sedikit. Ini berarti
bahwa perlakuan tersebut membantu meratakan kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan menggunakan bahan ajar model inquiry learning.

Adapun nilai kemampuan komunikasi matematis siswa pada tahap pretest dan posttest
memiliki kriteria tertentu yang dikategorikan sesuai dengan kriterianya.

Tabel 2. Kriteria Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Persentase Kriteria
P =80% Sangat Tinggi
60% < P < 80% Tinggi
40% < P < 60% Cukup
20% < P <40% Rendah
P <20% Sangat Rendah

Dari hasil pretest, rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa berada pada
kategori cukup dengan persentase 64,15%. Sedangkan pada hasil posttest, rata-rata
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kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat ke kategori Tinggi dengan persentase
77,31%. Ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa pada saat posttest setelah diberikan perlakuan bahan ajar berbasis inquiry learning.
Skor pretest dan postest kemampuan komunikasi matematis siswa masing-masing
kelas berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka uji perbedaan rerata antara dua
kelas menggunakan uji-t dua pihak dengan asumsi kedua varians homogen (Equal Varians
Assumed) dengan taraf signifikansi 0,05. Deskripsi uji perbedaan rerata kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al-Irsyad Biringkaloro disajikan dalam tabel 3.
Tabel 3. Uji Independent Sampel t Test

t-test for Equality of df Sig. (2-tailed)
Means

8.930 76.000 0.000
8.930 75.662 0.000

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji independent sampel t test
adalah 0.000 atau nilai sig < 0.05. Karena angka signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan komunikasi matematis
siswa yang pembelajarannya menggunakan bahan ajar berbasis inquiry learning lebih baik
daripada yang pembelajarannya menggunakan model konvensional. Oleh karenanya,
penerapan bahan ajar berbasis inquiry learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII MTs Al-Irsyad Biringkaloro.

Menurut (Purwati & Nugroho, 2017), kemampuan berkomunikasi dalam matematika
bukan bakat bawaan, melainkan keterampilan yang harus diasah melalui proses
pembelajaran. (Fara et al., 2019) menegaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan kunci dalam menyelesaikan berbagai persoalan matematika. Hal ini dikarenakan
matematika banyak menggunakan simbol-simbol yang memerlukan pemahaman dan
penjelasan yang baik.

Pada penelitian ini, siswa tidak hanya lebih cepat memahami konsep matematika
menggunakan bahan ajar berbasis inquiry learning, tetapi juga mengembangkan kemampuan
komunikasi mereka secara signifikan. Hal ini dikarenakan metode ini mendorong siswa untuk
menggali potensi mereka dalam mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi secara
mandiri. Hasil pengolahan data juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan
bahan ajar berbasis inquiry learning memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa yang belajar dengan
menggunakan bahan ajar berbasis inquiry learning lebih mampu mengomunikasikan ide-ide
matematis mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Samsidar et al., 2018)
yang mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa dengan pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi dengan pembelajaran
konvensional. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh (Azhari et al., 2021) mengungkapkan
kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya menggunaan metode inkuiri
lebih baik daripada menggunakan metode biasa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
penerapan bahan ajar berbasis model Inquiry Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al-Irsyad Biringkaloro. Sebelum
penerapan, kemampuan komunikasi matematis siswa perlu ditingkatkan, namun setelah
penerapan, terjadi peningkatan signifikan yang dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest
sebesar 77,30 dan hasil uji t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil
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analisis tersebut, peneliti merekomendasikan kepada guru matematika agar
mengintegrasikan pendekatan inquiry learning dalam pengembangan bahan ajar matematika
dan mengikuti pelatihan untuk menerapkan metode ini secara efektif.
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